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ABSTRAK

Penelitian ini secara menyeluruh bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi online green marketing,
dan daya tarik terhadap kepuasan pengunjung di edu wisata lontar sewu gresik. Dunia usaha harus
melakukan inovasi yang menarik minat wisatawan untuk berkunjung di satu tempat atau keadaan alam
yang dibangun dan dikembangkan dengan sumber daya pariwisata, mempunyai daya tarik dan potensi
untuk menarik wisatawan, serta menjadi tempat untuk dikunjungi wisatawan. Saat ini, perkembangan
bisnis wisata sudah menghadapi persaingan yang semakin ketat, dengan menjalankan strategi bisnisnya
masing-masing agar dapat bertahan dan terus eksis dikalangan masyarakat konsumen, Metode penelitian
yang digunakan pendekatan metode kuantitatif. Jumlah populasi dalam penlitian in berjumlah 100 orang
yang merupakan pengunjung edu wisata lontar sewu gresik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik non probabilty sampling. Yang mana peneliti
berkomunikasi dngan responden melalui google quesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan secara
parsial bahwa variabel promosi online berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengunjung, variabel green marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengunjung, hamun variabel daya tarik berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan
pengunjung. Dengan meningkatkan daya tarik untuk terus melakukan inovasi terhadap wisata tersebut
agar Edu Wisata Lontar Sewu akan semakin menjadi pilihan utama masyarakat untuk berkunjung.

Kata kunci: promosi online, green marketing, daya tarik, dan kepuasan pengunjung
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1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata telah menjadi salah satu sektor
ekonomi yang paling dinamis dan berkembang pesat di
dunia. Hal ini didorong oleh berbagai faktor, seperti
peningkatan pendapatan masyarakat, perubahan gaya
hidup, kemajuan teknologi, dan promosi pariwisata yang
gencar. Perkembangan industri pariwisata tidak hanya
membawa dampak positif, tetapi juga memicu persaingan
antar destinasi wisata dan pelaku usaha pariwisata.
Persaingan ini semakin ketat di era globalisasi, di mana
informasi dan akses ke berbagai destinasi wisata semakin
mudah diperoleh bagi wisatawan.

Dalam situasi ini, memahami perkembangan wisata
dengan pesaing menjadi sangat penting bagi para
pemangku kepentingan di industri pariwisata, termasuk
pemerintah, pelaku usaha pariwisata, dan akademisi.
Pemahaman ini diperlukan untuk merumuskan strategi
yang tepat dalam menghadapi persaingan dan
meningkatkan daya saing destinasi wisata.

Saat ini, perkembangan bisnis wisata sudah menghadapi
persaingan yang semakin ketat, dengan menjalankan
strategi bisnisnya masing-masing agar dapat bertahan dan
terus eksis dikalangan masyarakat konsumen, melalui
strategi desain Bisnis yang benar dan terbesar diharapkan
mampu untuk lebih  memperluas cakupan bisnis
perusahaan. Promosi online adalah salah satu bentuk upaya
periklanan di dunia maya dengan tujuan agar produk yang
ditawarkan lebih dikenal masyarakat luas serta
meningkatkan transaksi penjualan (Peluang, 2009). Upaya
Promosi Online dapat membantu wisatawan memperoleh
gambaran akurat mengenai destinasi yang dituju, dengan
menyebarkan informasi melalui upaya pemasaran. Edu
Wisata Lontar Sewu telah menerapkan promosi online
dengan menyebarkan pengenalan suatu objek yang dapat
mendorong pariwisata dapat dilakukan melalui penyebaran
foto dan video yang menangkap suasana, mampu
menginspirasi calon wisatawan untuk berkunjung ke
destinasi tersebut. Salah satu tempat wisata alam yang ada
di kawasan gresik ini adalah objek wisata Lontar Sewu.
Objek wisata Lontar Sewu dapat menjadi pilihan tepat
untuk wisata keluarga yang berlokasi di Desa Hendrosari,
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Desa Hendrosari
merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten Gresik
dengan jumlah penduduk sebanyak 2.408 jiwa. Desa
Wisata ini ikenal karena keberadaan objek wisata
LontarSewu yang telah dirancang sejak tahun 2013.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Promosi Online

Menurut Swastha (2002:237) Promosi Online merupakan
informasi kepada tindakan penukaran dan pembelian atau
alat informasi satu arah bagi seseorang Pada dasarnya
promosi merupakan usaha dalam bidang informasi,
menghimbau, membujuk dan komunikasi dan dapat
dikatakan bahwa promosi merupakan pertukaran
informasi dua arah antara pihak — pihak yang terlibat.
Setiap perusahaan melakukan promosi yang bertujuan
untuk mempengaruhicalon pembeli/konsumen dalam

mengambil Minat Beli suatu produk. Dalam buku (andri,
danial, 2016) menurut Tjiptono secara umum tujuan
promosi  adalah  menginformasikan  (informing),
membujuk (persuading), dan mengingatkan (reminding)
pada konsumen yang bersangkutan, adapun perinciannya
sebagai berikut:

a. Menginformasikan (informing) dapat dengan cara:
menginformasikan pasar tentang keberadaan produk
baru, mampu memperkenalkan penggunaannya,
meng-update Strategi Promosi Online Instagram
dan Strategi Harga untuk Meningkatkan Minat Beli
Jasa harga, menjelaskan performance produk,
menginformasikan jasa-jasa tersedia, memperbaiki

keluhan, mengurangi ketakutan maupun
kekhawatiran dari pembeli, serta membangun citra
perusahaan

b. Membujuk para konsumen sasaran (persuading):
pembentukan pilihan brand, pengalihan pilihan
brand tertentu, pengubahan persepsi customer atas
atribut produk, memberikan dorongan kepada
customer untuk belanja  segera, serta
mendorongcustomer agar mau menerima salesman.

C. Mengingatkan (reminding), terdiri: mengingatkan
customer tentang kebutuhan akan produk tersebut
waktu dekat, mengingatkan kembali pembeli lokasi-
lokasi menjual produk perusahaan, menjaga ingatan
pembeli agar jatuh pilihan produk perusahaan
misalnya customer ingin membeli air mineral
sehingga harapannya akan mengingat brand
tertentu.

Green Marketing

Green marketing mulai berkembang sejalan dengan
adanya perhatian masyarakat akan isu-isu lingkungan,
sehingga masyarakat menuntut adanya tanggung jawab
pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas bisnis. Menurut
Coddington (1993: 297-302) yang dimaksud dengan green
marketing adalah segala aktivitas pemasaran dengan
bertanggung jawab terhadap lingkungan, yaitu dengan
seminimum mungkin memberikan dampak yang negatif
terhadap lingkungan. (Menurut Salmon d Green

marketing erat hubungannya dengan sustainable
development.  Menurut  Komisi  Dunia  tentang
Pembangunan Lingkungan (1978), sustainable
development  atau pembangunan berkelanjutan

didefinisikan sebagai "memenuhi kebutuhan sekarang
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri" Komponen-
komponen yang terdapat dalam green marketing adalah
sebagai berikut (Wu and Chen, 2014): Green Customers,
Green Production Process, Green Production Process,
Reasons of Being Green.

Daya Tarik

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No.10
tahun 2009 menjelaskan bahwa Daya Tarik Wisata adalah
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan
nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya
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dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau
kunjungan wisatawan. Daya tarik produk (Fandy Tjiptono,
1997) merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan
pedagang/penjual untuk diperhatikan, diminta, dicari,
dibeli, dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan
atau keinginan pasar yang bersangkutan.

Kepuasan Pengunjung

Kepuasan pengunjung merujuk pada tingkat kepuasan atau
kebebasan pengunjung terhadap pengalaman atau layanan
yang mereka terima di suatu tempat atau dalam suatu situasi
tertentu. Tempat ini bisa berupa toko, restoran, situs web,
acara, atau destinasi wisata. Kepuasan adalah perasaan
senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah
membandingkan kinerja (hasil) produk yang difikirkan
terhadap kinerja (hasil) yang diharapkan.Jika kinerja di
bawah harapan, maka pelanggan tidak puas.Jika kinerja
memenuhi harapan, pelanggan puas.Jika kinerja melebihi
harapan, pelanggan amat puas atau senang (Kotler dan
Keller, 2018).

Menurut Tjiptono (2012) dalam Sahabuddin (2019)
kepuasan adalah perbedaan antara harapan dan unjuk
kerja.Kepuasan pelanggan selalu didasarkan pada upaya
peniadaan atau menyempitkan gap antar harapan dan kinerja

HIPOTESIS

PROMOSI
ONUNE H1
~xn

H2
| GREEN
(e}

DAYA TARIK
(x3)

KEPUASAN
PENGUNJUANG(Y)

H4

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan
yang diteliti, hipotesis yang diperoleh berdasarkan telah di
uraikan, maka dapat diambil hipotesis pada penelitian ini
adalah sebagai beirkut :

1.Hypotesa pertama

a. Ho : Promosi Online Tidak Berpengaruh Signifikan
terhadap Kepuasan Pengunjung Di Edu Wisata Lontar Sewu
Gresik

b.Ha : Promosi Online Berpengaruh Signifikan terhadap
Kepuasan Pengunjung Di Edu Wisata Lontar Sewu Gresik
2.Hypotesa kedua

a.Ho : Green Marketing Tidak Berpengaruh Signifikan
terhadap Kepuasan Pengunjung Di Edu Wisata Lontar Sewu
Gresik

b.Ha : Green Marketing Berpengaruh Signifikan terhadap
Kepuasan Pengunjung Di Edu Wisata Lontar Sewu Gresik
3.Hypotesa ketiga

a.Ho : Daya Tarik Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap
Kepuasan Pengunjung Di Edu Wisata Lontar Sewu Gresik
b.Ha : Daya Tarik Berpengaruh Signifikan terhadap
Kepuasan Pengunjung Di Edu Wisata Lontar Sewu Gresik
4.Hypotesa keempat

a.HO: Promosi Online, Green Marketing, dan Daya Tarik
Tidak Berpengaruh  Signifikan terhadap Kepuasan
Pengunjung Di Edu Wisata Lontar Sewu Gresik

o

b.Ha : Promosi Online, Green Marketing, dan Daya Tarik
Berpengaruh Signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung Di
Edu Wisata Lontar Sewu Gresik

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu suatu
kegiatan ~ untuk  menemukan  pengetahuan yang
menggunakan data dalam bentuk angka untuk menemukan
informasi mengenai hal yang ingin diketahui. Penelitian
kuantitatif sebuah penyelidikan tentang masalah dimana
pendekatan pengujian terdiri dari variabel-variabel, diukur
dengan angka dan dianalisis dengan prosedur statistik agar
dapat menentukan apakah dalam penelitian ini dalam
menggunakan generaliasi prediktif teori tersebut benar.
Metode kuantitatif umumnya mengunakan akurasi statistik
untuk mengukur peristiwa. Penelitian ini menggunakan
skala likert sebagai alat mengukur . Dengan menggunakan
skala likert, maka variabel-variabel yang akan di ukur di
jabarkan terlebih dahulu menjadi indikator-indikator
variabel. Indikator variabel tersebut akan menjadi titik
awal dalam penyusunan instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Penelitian ini menggunakan
skala likert sebagai alat mengukur . Dengan menggunakan
skala likert, maka variabel-variabel yang akan di ukur di
jabarkan terlebih dahulu menjadi indikator-indikator
variabel. Indikator variabel tersebut akan menjadi titik
awal dalam penyusunan instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan.

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel menggunakan
skala likert dengan bentuk gradasi positif, dimana bentuk
jawaban dalam skala likert ini nilai yang lebih tinggi
menunjukkan respon atau jawaban yang positif dari
pernyataan atau pertanyaan yang diberikan. Dalam
penelitian ini, respon positif di berikan skor 5, dan respon
negatifnya di beri skor 1. Data untuk analisis diperoleh dari
sumber dengan menggunakan SPSS

4. HASIL
UJI VALIDITAS

Dalam pengujian validitas instrumen, peneliti menggunakan
30 responden dengan taraf signifikan sebesar 5%, dan diolah
dengan menggunakan SPSS 25. Suatu instrument di katakan

valid jika Rhitung > Rtabel pada tingkat signifikasi 0.05. Hasil
untuk uji validitas instrument penelitian untuk masing-masing
variabel adalah sebagai berikut :

Variabel Promosi Online

Kuesioner Variabel Promosi Online terdiri dari 4 butir
pernyataan, untuk hasil uji validitas dapat dilihat dilampiran
pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Promosi Online
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Sumber. Data Primer yang diolah, 2024 Tabel 1 diatas
diketahui bahwa semua butir pernyataan promosi online
dinyatakan valid dibuktikan dengan diperolehnya r hitung > I tabel
Nilai 0.361 diperoleh dari r e dengan jumlah sampel (n) = 30
orang

Variabel Green Marketing

Kuesioner Variabel Green Marketing terdiri dari 4 butir

pernyataan, untuk hasil uji validitas dapat dilihat dilampiran

pada tabel 2 berikut ini:

A
= Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Green Marketing
NO Pernyataan T hitung T tabel Keputusan
1 xX21 0.706 0361 Valid
2 X22 0.649 0.361 Valid
3 X23 0.641 0361 Valid
4 X24 0713 0361 Valid

Sumber. Data Primer yang diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 2 diatas diketahui bahwa semua butir
pernyataan Green Marketing dinyatakan valid dibuktikan
dengan diperolehnya r hitng > 1 tabel Nilai 0.361 diperoleh dari r
wabel dengan jumlah sampel (n) = 30 orang
Variabel Daya Tarik
Kuesioner Variabel Daya Tarik terdiri dari 4 butir pernyataan,
untuk hasil uji validitas dapat dilihat dilampiran pada tabel 3
berikut ini: 7
NO Pernyataan
X31

T tabel
0361
0.361
0.361
0361

Keputusan

Valid

T hitng
0.681

X32
X33
X34

0.708
0.708
0.738

Valid
Valid
Valid

S T

Sumber. Data Primer yang diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui bahwa semua butir
pernyataan Daya Tarik dinyatan valid dibuktikan dengan
diperolehnya r hiwng > I tanet Nilai 0.361 diperoleh dari r tpel
dengan jumlah sampel (n) = 30 orang

Kepuasan Pengunjung___

s s 4 ety rag

NO Pernyataan T hitmg. I tabel Keputusan
1 Y1 0.508 0361 Valid
2 Y2 0.632 0361 Valid
3 Y3 0.563 0.361 Valid
4 Y4 0.683 0361 Valid

Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui bahwa semua butir
pernyataan Kepuasan Pengunjung dinyatakan valid
dibuktikan dengan diperolehnya r hitung > r tabel Nilai
0.361 diperoleh dari r tabel dengan jumlah sampel (n) =30
UJI Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan
bahwa instrument penelitian yang digunakan konsisten
ketika di gunakan secara berulang. Suatu instrument
dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha Cronbarch
sebesar >0.6. Berikut adalah hasil dari pengolahan data
untuk uji reliabilitas masing-masing variabel :

NO Pernyataan T hitung I tabel Keputusan Variabel Total Item | Alpha Cronbarcl Keterangan
1 X11 0615 0361 Valid Promosi Online (X1) | 4 0.663 Reliable
2 X12 0.441 0.361 Valid Green Marketing (X2) | 4 0.608 Reliable
3 X13 0546 0361 Valid Daya Tarik (X3) 4 0.666 Reliable
4 X14 0.707 0361 Valid
Kepuasan Pengunjung (] 4 0.756 Reliable

Sumber - Di Olah SPSS 25 (2024

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai alpha cronbacrh lebih dari
0.6. Maka dapat di simpulkan bahwa instrumen dalam
penelitian ini lolos uji dan dinyatakan reliable sehingga
layak untuk digunakan sebagai media pengumpulan data
primer dalam penelitian

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel
pengganggu atau resdiual dalam model regresi memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
berdistribusi normal atau mendekati normal. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov
Smirnov.  Apabila data hasil perhitungan  one-sample
Kolmogrov Smirnov menghasilkan nilai diatas 0,05 maka
model regresi memenuhi standart normalitas dan sebaliknya
(Ghozali, 2020:5) berikut adalah hasil uji normalitas

Tabel 4.18 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

I 100
Mormal Parameters®® Mean ,0o0o0o0o000
Std. Deviation 1,44532547
Most Extreme Differences  Absolute B34
g Fositive 087
Megative -,084
Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailed) 081°
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Caorrection.

Sumber: Output SPSS 25 diolah oleh peneliti 2024
Berdasarkan tabel 6 diatas, uji normalitas menetapkan uji One
Sample Kolmogorov -Smirnov diperoleh nilai signifikan 0,81.
Hal ini menampakkan asumsi nilai siginifiasi >0,05 maka bisa
diambil simpulan bahwa data primer yang diterapkan pada
penelitian tersebut secara normal

Gambar 1 Uji Normalitas dari model Histogram

Sumber: Output SPSS 25 diolah oleh peneliti 2024
Berdasarkan gambar 4.22 diatas, menjelaskan bahwa grafik
pada histogram tersebur yang melenceng ke kanan yang
mengartikan bahwa data terdistribusi normal.

Jurnal Dinamika Administrasi Bisnis | Volume. 11 Nomor 1 Tahun 2025 4



Berdasarkan gambar 4.22 diatas, menjelaskan bahwa grafik
pada histogram tersebur yang melenceng ke kanan yang
mengartikan bahwa data terdistribusi normal.

Notmal P-P Plot of Regression Standardized Resldual
Dependent Variable: Y

Expectad Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2 Uji Normalitas dan Modal P-Plot
Sumber : Output SPSS 25 diolah oleh peneliti 2024
Berdasarkan gambar 4.3 diatas, menjelaskan uji
normalitas dengan model P-Plot, dapat diamati bahwa
titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal
sehingga dapat diambil kesimpulan regresi memenuhi
asumsi normalitas.
Uji Multikolinieritas
Pengujian Multikolinearitas untuk melihat apakah
model regresi ditemukan kolerasi antar variabel bebas.
Jika terjadi korelasi maka dinamakan terjadi masalah
multikolinearitas. Cara mendekatinya adalah dengan
melihat nilai variance inflation (VIF).

Tabel 7 Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Wodel
1 (Constant) 7,821 1,085 7,205 000
X1 207 088 257 2,113 037 437 2,286
X2 269 085 336 3,166 002 576 1,737
X3 073 081 107 902 369 460 2175
a. Dependent Variahle: Y

Sumber: Output SPSS 25 diolah oleh peneliti 2024
Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa VIF dari
variabel Promosi Online, Green Marketing, dan Daya Tarik
tidak menunjukkan gejala multikolinieritas.nilai tolerance
setiap variabe lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil
dari 10

Uji Heteroskdasitas

Tujuan dari uji heteroskdasitas untuk menguji ketimpangan
varian tetap konstan dari observasi lainnya dalam model
regresi. Hal ini disebut dengan Heteroskdasitas, untuk
menentukan apakah terdapat Heteroskdasitas dalam model

regresi. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya *

Heteroskdasitas dalam suatu model regresi linear berganda
adalah dengan melihat grafis Sccatterplot. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi Heteroskdasitas. Jika tidak ada pola
tertentu dan tidak menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskdasitas

Gambar 3 Uji Heteroskdasitas (Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Varlable: Y

Regression Studsnized Delsted (Press)
2

Sumber: Output SPSS 25 diolah peneliti (2024)

Berdasarkan gambar 3 diatas, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak. Tidak membentuk pola yang jelas atau
teratur, tersebar secara baik diatas maupun dibawah angka 0
sumbu Y. Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedasitas pada model regresi.

Uji Linearitas
Tabel 8 Anova

ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Squarg F Sig.

¥*X1  BetweenGroups  (Combined) 118,951 [l 137328 5,633 000
Linearity 96,893 1 96,893 40949 000
Deviation fram Linearity 13‘0'57 8 2,882 1218 298
Within Groups 212,959 50 2,386
Total 332,910 59

Sumber: Output SPSS 25 diolah peneliti 2024

Berdasarkan Tabel 8 diatas, hasil uji linearitas diketahui nilai Sig
deviation from linearity sebesar 0,298 > 0,05, maka disimpulkar
bahwa terdapat hubungan yang liner Promosi Online terhaday
Kepuasan Pengunjung

Tabel 4.21 Anova

ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig
¥*X2  Between Groups  (Gombined) 140,429 10 14,043 6,493 000
Linearity 103,247 1 103247 47739 ,000

Deviation from Linearity 37,182 a 4131 1.810 060
Within Groups 192,481 20 2163
Total 332,910 99

Sumber: Output SPSS 25 diolah peneliti 2024

Berdasarkan Tabel 8 diatas, hasil uji linearitas diketahui nilai
Sig, deviation from linearity sebesar 0,60 > 0,05, maka
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang liner Green
Marketing terhadap Kepuasan Pengunjung

Tabel 9 Anova

ANOVA Table

Sum of
Squares df Wean Square F sig

Y*X3  BetweenGroups  (Combined) 104,728 12 8,727 3328 001
Linearlty 78,948 1 78,048 30,101 000
Deviation from Linearity 25,780 1" 2,344 894 550
Within Groups 228,182 87 2,623
Total 332,810 99

Sumber: Output SPSS 25 diolah peneliti 2024

Berdasarkan Tabel 9 diatas, hasil uji linearitas diketahui nilai
Sig, deviation from linearity sebesar 0,550 > 0,05, maka
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang liner Daya Tarik
terhadap Kepuasan Pengunjung

Uji Analisis Regreasi Linier Berganda

Tujuan uji regresi adalah untuk menentukan kekuatan korelasi
antar dua variabel atau lebih variabel. Selain itu, uji regresi
menunjukkan bagaimana variabel dependen berkorelasi
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dengan variabel independen. Variabel independen dianggap
memiliki nilai tetap dan variabel dependen dianggap acak yang
berarti memiliki peluang yang sama (Ghazali, 2021:4). Hasil
uji analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 10 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Unstandardized Co nts

Modzl B t sig.
| (Constant) 7821 1,085 7,205 000
X1 207 098 257 2113 037

X 269 085 336 3166 002
X3 073 081 107 902 369

a Dependent Variable: ¥

Sumber: Output SPSS 25 diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel

4.23 diatas, dapat digunakan untuk

menyusun model persamaan linier berganda sebagai berikut:

Y =a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + ¢
Y = 7,821 + 0,207 X1 + 0,269 X2 + 0,073 X3 + e

1.

Nilai Kostanta

Nilai konstanta (a) Sebesar 7,821 yang berarti jika
Promosi Online (X1), Green Marketing (X2) dan Daya
Tarik(X3) dalam keadaan tetap atau tidak terjadi
perubahan maka kepuasan pengunjung (Y) berniai
sebesar 7,821

Nilai koefisiensi Promosi Online 0,207

Ini artinya Promosi Online (X1) bertanda positif (+)
maka variabel Promosi Online (X1) dengan variabel
kepuasan pengunjung(Y) memiliki pengaruh yang
searah, hal ini menunjukkan bahwa jika promosi online
(X1) meningkat maka kepuasan pengunjung
mengalami peningkatan pula.

Nilai koefisiensi green marketing 0,269

Ini artinya green marketing (X2) bertanda positif (+)
maka variabel green marketing (X2) dengan variabel
kepuasan pengunjung (Y) memiliki pengaruh yang
searah, hal ini menunjukkan bahwa jika green
marketing (X2) meningkat maka kepuasan pengunjung
mengalami peningkatan pula,.

Nilai koefisiensi daya tarik 0,73

Ini artinya daya tarik (X3) bertanda positif (+) maka
variabel daya tarik (X3) dengan variabel kepuasan
pengunjung(Y) memiliki pengaruh yang searah, hal ini
menunjukkan bahwa jika daya tarik (X3) meningkat
maka kepuasan pengunjung mengalami peningkatan
pula

Uji Hipotesis
A. Ujit (Parsial)

Uji parsial merupakan uji statistik tunggal yang
mengetahui  pengaruh  masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen (Sugiyono
2019 : 223). Uji t digunakan untuk menguji secara
parsial ~ (individual) pengaruh suatu variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai pada tabel.
Jika tabel > angka/dengan nol kurang dari 0,05 (5%).
Dengan demikian, secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
begitu pula sebaliknya.

Tabel Ujit (parsial)

Wadel 8

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficiznts Coefficients
Std. Error Beta t Sig

1

(Constant) 7821 1,085 7,205 000
X1 207 098 257 2,113 037
X2 269 085 336 3,166 002
%3 073 081 107 802 369

a. DependentVariable:

Sumber: Output SPSS 25 diolah peneliti 2024

Berdasarkan Tabel 4.24 diatas, Jika nilai parsial < 0,05
atau nilai hitung > t-tabel 1,986,maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y
a. Jika ! hitung < 'tabel, atau jika signifikansi >
0,05,maka HO diterima dan Ha ditolak
b. Jika 'hitung > 'tabel atau jika signifikansi <
0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima
Perumusan Hipotesis:
Ho : Tidak ada pengaruh Variabel X terhadap

Variabel Y

Ha : Ada pengaruh Variabel X terhadap
Variabel Y

Berikut hasil hipotesis secara parsial dalam
penelitian ini :

1. Variabel promosi online memiliki t
hitung sebesar 2,113 dimana t hitung < t
tabel (2,113 > 1,986) dengan tingkat sig
0,37 > 0,05 maka menunjukan bahwa

Promosi Online (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan
Pengunjung (Y) secara parsial maka Ha
diterima

2. Variabel Green Marketng memiliki t
hitung sebesar 3,166 dimana t hitung >t
tabel (3,166 > 1,986) dengan tingkat sig
0,02 < 0,05, maka menunjukan Green
Marketng (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Pengunjung (Y)
secara parsial maka Ha diterima

3. Variabel Daya Tarik memiliki t hitung
sebesar 902 dimana t hitung > t tabel
(902 < 1986) dengan tingkat sig 0,369 <
0,05, maka menunjukan bahwa Daya
Tarik (X3) berpengaruh tidak signifikan
terhadap Kepuasan Pengunjung (Y)
secara parsial maka Ho diterima

B. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh dari semua variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini
nilai signifikansi yang digunakan yaitu a = 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan pada uji F juga
didasarkan nilai F niwng yang lebih besar dari F taper.
Yang dapa dihitung dengan rumus df =( n-k-1) =
(100-4-1) sehingga diperoleh 95 (3,092)
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ANOVA®

Sum af
Model Squares d

1 Reqression 125,816 3 41939 19,441 J000®

Mean Square F Sig.

Residual 207,094 96 2,157
Total 332910 99

a.DependentVariable: ¥

b. Predictars: (Gonstant), X3, X2, X1

Sumber : Data Primer Diolah SPSS 2024
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.25 ditas, dapat
diketahui hasil dari uji tabel Anova atau uji F secara
empiris nilai F hitung sebesar 19,441 dari masing-
masing variabel independen dan variabel
dependen,dan nilai F tabel yaitu 19,441 lebih besar
dari 3,092 (nilai F hitung 103, df = 95 ) serta
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
variabel promosi online, green marketing, dan
daya tarik ecara simultan mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengunjung
C. Ujir (Korelasi)

Analisis  korlasi  bertujuan  untuk

mengetahui pola dan kerataan hubungan antara
dua variabel atau lebih. Nilai r dapat berkisar
dari 0 hingga 1, dengan nilai mendekati 1
menunjukkan hubungan yang lebih kuat dan
nilai yang mendekati 0 menunjukkan hubungan
yang lemah

Tabel Uji r (Korelasi)

Correlations
X X2 X3 Y

1 Pearson Carrelation 1 65 709" 538"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100
Fearson Correlation 61 5" 1 ,588“ ,55?“
Sig. (2-talled) 000 000 000
il 100 100 100 100

X3 Pearson Carrelation 7087 5887 1 4877
Sig. (2-tailsd) 000 000 000
N 100 100 100 100

¥ Pearson Carrelation 5387 557" sa7” 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Sumber: Output SPSS 25 diolah peneliti 2024

Tabel Pedoman interpretasi koefisiensi korelasi
Interval Koefisi¢ Tingkat Hubung

0,00 - 0,109 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 -0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2006 :14)
Interpretasinya :

1. Berdasarkan correlations X1 koefisien
Promosi  Online 0,539  berdasarkan
pedoman nilai interprestasi korelasi nilai
berada pada rentang (0,40 — 0,599) maka,
tingkat hubungan Promosi Online terhadap
Kepuasan Pengunjung termasuk pada
tingkat sedang

2. Berdasarkan correlations X2 koefisien
Green Marketing 0,557 berdasarkan
pedoman nilai interprestasi korelasi nilai
berada pada rentang (0,40 — 0,599) maka,
tingkat hubungan  Green  Marketing
terhadap Kepuasan Pengunjung termasuk
pada tingkat sedang

3. Berdasarkan correlations X3 koefisien
Daya Tarik 0,487 berdasarkan pedoman
nilai interprestasi korelasi nilai berada pada
rentang (0,40 — 0,599) maka, tingkat
hubungan daya tarik terhadap Kepuasan
Pengunjung termasuk pada tingkat sedang

D. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menyatakan bahwa pada dasarnya
koefisien  determinasi  digunakan  untuk
mengukur seberapa baik kemampuan model
untuk menjelaskan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara O

(nol) dan 1 (satu).

Model Summary

Adjusted R
R Square Square

Std. Error of

Model R the Estimate

1 6152 a7 358 1,46875

a. Predictors: (Constant), X3, %2, X1

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai R-
square sebesar 0,378. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa fenomena kepuasan
pengunjung yang dipengaruhi variabel bebas
antara lain promosi online, green marketing, dan
daya tarik dengan varian sebesar 37,8%
sedangkan sisanya sebesar 62,2% dijelaskan
dengan variabel lain diluar penelitian ini

5. PEMBAHASAN

Pengaruh Promosi Online terhadap Kepuasan
Pengunjung di Edu Wisata Lontar Sewu
Gresik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Promosi
Online memiliki pengaruh terhadap Kepuasan
Pengunjung di Edu Wisata Lontar Sewu yang
telah diukur dari 4 indikator, yaitu Iklan, Sales
promotion, Public relations, Direct marketing.
Adapun jawaban tertinggi dari responden yaitu
indikator yang menjelaskan bahwa “Promosi
Edu Wisata Lontar Sewu di media sosial
menampilkan paket wisata yang menarik dan
terjangkau”

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan
bahwa ada berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pengunjung, yang menunjukkan
penerimaan (Ha) dan penolakan (Ho) yang
berarti ada pengaruh signifikan antara Promosi
Online terhadap Kepuasan Pengunjung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Yolanda Dwi Utari, Subhardi
(2022) dengan judul Penelitian Analisis
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Kualitas Produk Promosi Online Dan
Testimonial Terhadap Kepuasan Pembelian
Produk Scarlett Di Shopee yang menyebutkan
bahwa promosi online tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan pembelian
Pengaruh  Green Marketing terhadap
Kepuasan Pengunjung di Edu W.isata
Lontar
Penelitian ini menunjukkan bahwa Green
Marketing berpengaruh terhadap Kepuasan
Pengunjung di Edu Wisata Lontar Sewu yang
telah diukur dari 4 indikator, yaitu Green
Product, Green Price, Green Place, Green
Promotion. Adapun jawaban tertinggi dari
responden yaitu indikator “Edu Wisata Lontar
Sewu aktif mengedukasi pengunjung tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Hasil Uji t
yang telah dilakukan menyatakan bahwa
penerimaan hipotesis alternatif (Ha) dan
penolakan hipotesis o (Ho) yang berarti ada
pengaruh Green Marketing terhadap Kepuasan
Pengunjung. Hal ini berarti semakin efektif
strategi Green Marketing yang diterapkan oleh
edu wisata lontar sewu, maka semakin
meningkat juga kepuasan pengunjung. Hal ini
menunjukkan pengunjung sangat menapresiasi
upaya Destinasi wisata yang menerapkan
praktik ramah lingkungan secara konsisten dan
terukur dapat memberikan penilaian kepuasan
pengunjung yang tinggi dibandingkan dengan
destinasi wisata yang kurang memperhatikan
aspek lingkungan.
Penelitian ini  menunjukkan bahwa Green
Marketing tidak hanya sekedar trend, tetapi juga
strategi bisnis yang efektif untuk meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pengunjung. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
Dilakukan Sani Savitri, Novi Marlena (2023)
dengan judul Penelitian Pengaruh Green
Marketing, Brand Image, Dan Green Knowledge
Terhadap Kepuasan Pelanggan Produk Cleo Eco
Green Di Wilayah Surabaya yang menyebutkan
bahwa Green Marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Selain
itu terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh
jusni ambo upe, ahmadi usman (2022) dengan
judul Penelitian Pengaruh Green Marketing,
Terhadap Loyalitas Pelanggan Melalui Kepuasan
Pelanggan Pada Strabucks Coffee Di Kota
Makassar yang menyebutkan bahwa Green
Marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan.

Pengaruh Daya Tarik terhadap Kepuasan
Pengunjung di Edu Wisata Lontar Sewu Gresik

Hasil penelitian Daya Tarik terhadap kepuasan
pengunjung di Edu Wisata Lontar Sewu telah diukur
dari 4 indikator yaitu Kualitas produk layanan,
Kebersihan, Kemudahan akses lokasi. Adapun
jawaban tertinggi dari responden yatu indikator

“Petugas / Pemandu wisata sangat ramah dan
membantu pengunjung”.

Hasil Uji t yang dilakukan menunjukkan
penerimaan hipotesis nol (HO) dan penolakan
hipotesis alternatif (Ha), yang mengindikasikan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara Daya
Tarik terhadap kepuasan pengunjung. Meskipun
begitu, hasil ini tidak menunjukkan bahwa Daya
Tarik sepenuhnya tidak berperan,.

Dengan meningkatkan daya tarik untuk terus

melakukan inovasi terhadap wisata tersebut agar Edu
Wisata Lontar Sewu akan semakin menjadi pilihan
utama masyarakat untuk berkunjung, maka dapat
dilakukan dengan aktivitas interaktif yaitu, dengan
menawarkan aktivitas yang dapat memungkinkan
pengunjung untuk berpartisipasi aktif dan terlibat
dalam wisata, seperti menyenggelarakan event dan
festival secara berkala untuk menarik lebih banyak
pengunjung untuk memberikan pengalaman yang
unik. Dan mengembangkan produk wisata baru yang
inovatif menarik, seperti pake wisata edukatif atau
aktivtas petualangan. Serta mengumpulkan umpan
balik pengunjung secara rutin melalui survei, kotak
saran, atau media sosial maka, dengan meningkatkan
aktvitas tersebut dapat memberikan kualitas daya
tarik yang terbaik bagi pengunjung.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
Dilakukan eka gustiani rokhayah, ana noor andriana
(2021) dengan judul penelitian pengaruh daya tarik,
fasilitas aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung
wisatawan di pantai istana amal kabupaten penajam
paser utara positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan.

6. KESIMPULAN DAN SARAN (11pt, Times
New Roman, Bold)

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Promosi Online, Green Marketing, Dan Daya Tarik
Terhadap Kepuasan Pengunjung Di Edu Wisata
Lontar Sewu Gresik, maka dapat ditarik kesimpulan

1. Variabel Promosi Online berpegaruh positif
signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung di Edu
Wisata Lontar Sewu Gresik. Berdasarkan hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan dengan adanya
promosi online yang menarik karena pengunjung
sangat memperatikan konten promosi online yang
dilakukan oleh Edu Wisata Lontar Sewu Gresik
sebelum mengunjungi wisata tersebut. Dalam
memasarkan tempat wisata tersebut dengan
memanfaatkan media sosial tiktok, dan instagram
pihak perusahaan harus rajin membuat konten yang
lebih kreatif dan inovatif untuk menarik pengunjung,
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan
pengunjung

2. Terdapat pengaruh signifikan pada variabel Green
Marketing terhadap Kepuasan Pengunjung di Edu
Wisata Lontar Sewu Gresik. Hal ini berlaku bagi Edu
Wisata Lontar Sewu yang memiliki ciri khas sendiri
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dengan berinovasi dalam penerapan praktik ramah
lingkungan,  memperluas  penerapan  Green
Marketing pada aspek lain, seperti pengelolaan
limbah dan konservasi energi. Karena semakin tinggi
penerapan green marketing tersebut maka kepuasan
pengunjung akan semakin meningkat

3. Daya Tarik pada penelitian ini berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan
Pengunjung di Edu Wisata Lontar Sewu Gresik.
Artinya, jika daya tarik yang dilakukan berkurang
dan informasi mengenai wisata lontar sewu kurang
baik, maka kepuasan pengunjung akan semakin
menurun..

Rekomendasi
1.Bagi pengembangan limu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat

mengembangkan ilmu di bidang pemasaran
khususnya mengenai Promosi Online, Green
Marketing, dan Daya Tarik Kepuasan Pengunjung
2. Bagi perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diperlukan upaya untuk
meningkatkan kerjasama antar karyawan perusahan
Edu Wisata Lontar Sewu Gresik. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara memberikan pelatihan dan
pengembangan inovasi yang menarik sehingga dapat
meningkatkan kepuasan pengunjung

3.Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan
dapat menyempurnakan penelitian ini karena
penelitian yang dilakukan masih  memiliki
keterbatasan, kekurangan dan kelamahan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian di bidang pemasaran.
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